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Dalam eraglobalisas yang semakin berkembang saat ini, peran sebagai "ibu" tetap dituntut berfungsi secara
maksimal untuk memenuhi kebutuhan anaknya, khususnya anak prasekolah sesuai dengan tuntutan dan
harapan masyarakat. Secara teoretis masa usia prasekol ah adalah masa terpenting untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pada usiaini, bisa sgjatimbul stagnasi dalam usaha memenuhi tugas-tugas
perkembangannya jikatidak diberi dukungan dan kesempatan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola komunikasi keluarga dengan
perkembangan kemampuan sosialisas anak usia prasekolah; apakah ada hubungan pola komunikasi
keluarga dengan perkembangan kemampuan komunikasi anak usia prasekolah; apakah ada hubungan
perkembangan kemampuan sosialisasi dengan perkembangan kemampuan komunikasi anak usia prasekolah,
serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan: perkembangan kemampuan sosialisasi, perkembangan
kemampuan komunikasi dan pola komunikasi keluarga padaibu bekerja dan ibu tidak bekerja.

Penelitian ini dilakukan di Jakarta, melibatkan 142 anak usia prasekolah dari 8 Taman Kanak-kanak.
Dengan rincian 71 anak mewakili kelompok ibu bekerja dan 71 anak lainnya mewakili kelompok ibu tidak
bekerja. Untuk melihat hubungan pola komunikasi keluarga dengan perkembangan kemampuan sosialisasi
anak usia prasekolah, hubungan pola komunikasi dengan perkembangan kemampuan komunikasi anak usia
prasekolah, serta hubungan perkembangan kemampuan sosialisasi dan perkembangan kemampuan
komunikasi dari anak usia prasekolah digunakan analisa korelasi. Sedangkan teknik untuk menguji
perbedaan perkembangan kemampuan sosialisasi anak usia prasekolah, perkembangan kemampuan
komunikasi anak usia prasekolah, pola komunikasi keluargaibu bekerja dan ibu tidak bekerja digunakan uji
beda rata-rata.

Temuan-temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positip dan bermakna antara pola
komunikas keluarga dengan perkembangan kemampuan sosialisasi anak usia prasekolah. Di peroleh hasi |
0,201 dan signifikan padataraf 5 %. Berarti antara pola komunikasi keluarga dan perkembangan
kemampuan sosialisas ada korelasi positip. Selanjutnya ada hubungan yang positip dan signifikan antara
perkembangan kemampuan komunikasi anak dan pola komunikasi keluarga. Ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pola komunikasi keluarga yang digunakan, berarti akan meningkatkan perkembangan
kemampuan komunikasi anak usia prasekolah.

Hubungan antara perkembangan kemampuan komunikasi anak dan perkembangan kemampuan sosialisas
anak diperoleh sebesar 0,446 dan signifikan padataraf 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat
perkembangan komunikasi akan semakin meningkat pula perkembangan kemampuan sosialisasinya.

Untuk pola komunkasi keluarga dari 1bu bekerja dan Ibu tidak bekerja, tidak terbukti ada perbedaan. 1bu
bekerja dan Ibu tidak bekerja dalam sampel penelitian ini cenderung menggunakan pola komunikasi
keluarga protektif, yaitu komunikasi orientasi sosialnyatinggi, sedangkan komunikasi orientasi konsepnya
rendah, hasilnya sebanyak 77 sampel (54 %). Untuk pola komunikasi keluarga L aisser-faire dengan
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komunikas yang orientas sosial maupun komunikasi orientasi konsepnya rendah sebanyak 26 sampel (18
%). Pola komunikasi keluarga pluralistik yaitu dengan komunikasi yang berorientasi sosial rendah dan
komunikas berorientasi konsepnyatinggi sebanyak 7 sampel (5 %). Sedangkan Pola Komunikasi
Konsensua dimanakomunikasi yang berorientasi sosialnya maupun komunikasi orientasi konsepnya tinggi
sebanyak 32 sampel (23 %).

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara perkembangan kemampuan komunikasi anak, dari kelompok
Ibu bekerja maupun 1bu tidak bekerja. Ini menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan komunikasi anak
pada usia prasekolah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor bekerja/tak bekerja lbu. Apapun aktivitas dan
tanggung jawab Ibu, nampaknya tetap memperhatikan perkembangan kemampuan komunikasi anak-
anaknya. Ada perbedaan yang signifikan antara perkembangan kemampuan sosialisasi anak usia prasekolah
pada | bu bekerja dan tidak bekerja. Dibuktikan dari uji coba peluang rata-rata sebesar 0, 0166 pada tabel
4.10.



